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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang ditemukan pada peneltian ini, dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Bentuk Nilai-Nilai Religius yang diterapkan dalam keluarga transmigran 

di Kabupaten Tanah Laut terbagi menjadi tiga aspek utama, yaitu Nilai 

Aqidah, Nilai Ibadah dan Nilai Akhlak. Pada nilai Aqidah ditemukan 

bahwa keluarga transmigran pada pelaksanaannya beberapa diantaranya 

memiliki perbedaan, tetapi tujan dalam penanaman nilai aqidah itu sendiri 

sama-sama bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepercayaan pada Allah 

SWT, Malaikat, Nabi, Rasul, Qada’ dan Qadar. Nilai Ibadah yang 

diterapkan pada keluarga transmigran diantaranya adalah rutinitas 

mengerjakan sholat berjamaah di masjid atau musholla, mengikutsertakan 

anak dalam mengerjakan puasa, dan adapula yang memiliki rutinitas 

sedekah setiap hari Jumat. Sedangkan nilai akhlak yang ditemukan adalah 

sopan santun, gotong royong, tanggung jawab, dan peduli lingkungan. 

2. Metode yang digunakan pada Penanaman nilai-nila religius dalam 

keluarga transmigran dibagi menjadi dua bagian, yaitu; metode 

penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga transmigran, dan dukungan 

dan hambatan dalam implementasi metode penanaman nilai. Adapun 

metode penanaman nilai-nilai religius dalam keluarga transmigran yang 
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ditemukan adalah keluarga transmigran dalam penanaman nilai religius 

menggunakan metode nasihat, metode kisah atau cerita, metode 

peneladanan, dan metode pembiasaan.  Sedangkan dukungan dan 

hambatan dalam implementasi nilai-nilai religius memiliki aspek 

dukungan dan hambatan yang berbeda pada setiap keluarga, dukungan 

implementasi metode ini yaitu kerjasama orangta dan Lingkungan. 

Sedangkan pada aspek yang menghambat antara lain yaitu lingkungan, 

ekonomi, pendidikan orangtua, dan kesibukan orangtua 

 

B. SARAN 

1. Kepada Aparat Desa Desa Bumi Jaya, Desa Tirta Jaya, dan Desa Gunung 

Melati agar dapat terus memberikan dukungan pada masyarakat 

transmigran dalam meningkatkan pendidikan keluarga dan adat istiadat 

keluarga transmigran itu sendiri, terutama dalam proses penanaman nilai-

nilai religius agar generasi penerus yang lahir dan besar dalam keluarga 

transmigran memiliki karakter yang baik. 

2. Kepada Keluarga Transmigran Desa Bumi Jaya, Desa Tirta Jaya, dan Desa 

Gunung Melati agar dapat memaksimalkan pendidikan nilai-nilai religius 

dalam keluarganya untuk meningkatkan kualitas generasi penerus yang 

memiliki karakter yang baik. Adapun juga agar dapat meminimalisir hal-

hal yang dapat menghambat pendidikan nilai religius dan memaksimalkan 

hal yang mendukung pendidikan religius.


